BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi pada saat ini terus berkembang pesat, manusia selalu membuat
sebuah alat ataupun teknologi yang bisa membantu pekerjaan manusia semakin
mudsh, sehinggn teknologi bisa menjadi suntu kebutuhan bagi manusia. Internet of
things adalsh scbugh teknologi’ yang bertujuan umtuk menghubungkan: dan
pertukaran MMMMW lain meldlul intemet. Internet of things
m-nfnjadl cara mengatasi permasalahon yang masih  menggunakan sistem
esional menjadi sistem otomatis [ 1]

Proses pads pemyiraman tanaman mernpakan salah satu aspek vang
hw‘pqumg dalam berkembangnys tanaman akan tetapi ;ﬁh. tidak  di
monitoring dengan baik maka hasil yang di dopat tidak 3kmnpthnl.'ﬂujﬂi lcita
lihat untuk nuhkulc:m menitoring peyiraman tanaman masih di lakukan dengan
cara manual. Terdapat bebernpa kekurangan yaitu membutubkan lebih banyak
lenaga kerja manusia untuk melakukan pemantauan pada. tanaman; serta sulit
memgnitoring kelembapan tansh dan subu udara Tanaman cabai bisa bertahan
pada suhu maximal 187 celeius - 30° celeins dan kelembapan tanoh 60%-80%.[2]

Pﬂmm n‘,hlﬂ:_ﬁmlu nLuﬂmmlﬁﬂn diperhatikan dalam
memelihara tanaman dun berkaitan dengan pentingnya asupan air yang cukup bagi

tanaman. Asupan sir yang cukup akan membantu tanaman agar tetap hidup juga
berguna membantu pertumbuban dan pﬂmﬂm mnnn_ Proses penyiraman
i juga bermanfast menjage kondesy subw pada-sekitor tanaman, mengingat suhu

mempunyai peran penting peda pertumbuhan dan perkembangan tanaman.[3]

Dengan kemajuan teknologi frternet af thimgs(10T ) yvang lebih modern dan
efektif memungkinkan pemantanan dan kontrol ketinpgian air secara real-time
melalul perangkat vang terhubung, sern memberikan notifikasi ataun langsung
kepada pengguna melalui aplikasi peranghat atan platform berbasis clowd [4]



Dalam mensuplai air dari sumber ke tangki penampung, pompa air yang
bekerja untuk mengisinya. Jadi keberndaannya pompa air adalsh bagian vang tidak
terpisahkan den keberadsan waduk atau sumur  sebagal air bersih. Kehidupan
sehari-hari, pengisian air secara manual. Masalah yang masih muncul adalah ketikn
tinggi air tidak diketshui, kemungkinan tangks penampungan akan meluap atao
kosong karena kurangnya kontrol atas volume air pada tangki penampung. Hal ini
hisa menyebabkan pemborosan air dan listrik jika dilakukan secara terus menerus
sehingga membuat air ters tmbumgmpﬂwm-] .|3]

1.2 Rumusan Masalah

Hagaimana mengontrol. kelembapan tanaman, scrta. cara penyiraman
tanmman Eepat dﬂmw penyiraman dan mﬂiﬂl hhiﬁ efektif. Sistem
penyiraman otomatis yang berbasis teknologi yaity lhﬂgw.mmnaknn sistem
I‘l'm imnvernet of things.

1.3 Batasan Masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk membuat sistem monitoring pada
kelembapan taniman dan melakukan penyiraman tanaman secars obomatis,
ndl'mgg:@dmmhanlu para peiani dalam mengnmnﬂl:ﬂhnhﬂpam fanaman
secara real time untuk mendapatkan hasil yang baik. Namun, terdapat batasan
mazgalsh vang ada pa.dh mngk:uun vang dibuat. J\.&pnn. batnsan masalah pada
rangkaian ini, mengir mﬂxﬂ mebalui aﬁhﬁ felegram vang tidak

memIRERIETEAN Pe=gam Sk miagyimpan dafSSSRS fenyimpanan data pada
SErver dufifaase.

14 Tujuan Penelitian
|. Penelitian ini diirﬁplm'nentasi:l-mn' pada pu-t deﬂgnn tanah dengan sekala
kecil vang bertujusn untuk nanti digunakan pada tumbuhan cabai

2. Penelitian ini berfokus pada sistem monitoning suhu kelembapan dan
penyiraman tanaman olomatis serta pengisian tangki air secara otomatis

3. Sensor pengecekan kadar air menggunakan soil moisare, yakni sensor yl-
(i

]



4. Pompa yang untuk mengalirkan air menggunakan pompa aquarium
15 Manfaat Penelltian
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas kepada penulis tentang penyiraman
tanaman otomatis berbasis internet of things dengan mempergunakon sensor

1 berisi referensi penelitian sejenis

nya. mmﬂuﬁpmpng penelitian i
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